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Abstract:  
This study aims to analyze the practice of renting through online applications based on positive law. The research method used 
is descriptive analysis with a qualitative approach, which enables an in-depth understanding of the phenomenon within the 
context of positive law and Islam. Primary data was obtained from main literature such as legal books, hadiths, and 
documents discussing rental agreements according to positive law and Islam, while secondary data consists of journals, articles, 
and other relevant sources. Data collection was conducted through library research. The results of the study indicate that 
applications such as Pegipegi, Traveloka, and Agoda have successfully provided ease and transparency in hotel reservations 
with efficient procedures, although there are differences in cancellation policies and refund terms. These applications focus on 
customer satisfaction by providing clear information regarding the applicable terms and conditions. From the perspective of 
positive law, these applications comply with the provisions outlined in the Indonesian Civil Code, including personal data 
protection and adherence to valid operational permits. However, challenges in the implementation of cancellation policies and 
consumer rights protection still need attention. This study provides insights into how online rental applications can operate in 
accordance with existing legal regulations, as well as the challenges that arise in the digital era. 
 
Keywords: Renting, online applications, positive law, consumer protection, Civil Code.. 

 
Abstrak :  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik sewa menyewa melalui aplikasi online berdasarkan hukum positif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan 
pemahaman fenomena secara mendalam dalam konteks hukum positif dan Islam. Data primer diperoleh dari literatur 
utama, seperti buku hukum, hadits, dan dokumen yang membahas sewa menyewa menurut hukum positif dan Islam, 
sedangkan data sekunder berupa jurnal, artikel, dan sumber relevan lainnya. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi seperti Pegipegi, Traveloka, dan 
Agoda telah berhasil menawarkan kemudahan dan transparansi dalam pemesanan hotel dengan prosedur yang efisien, 
meskipun terdapat perbedaan dalam kebijakan pembatalan dan pengembalian dana. Aplikasi-aplikasi ini berfokus pada 
kepuasan pelanggan dengan memberikan informasi yang jelas mengenai syarat dan ketentuan yang berlaku. Dari perspektif 
hukum positif, aplikasi-aplikasi ini telah memenuhi ketentuan yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata, termasuk perlindungan data pribadi dan kepatuhan terhadap izin operasional yang sah. Namun, tantangan 
dalam implementasi kebijakan pembatalan dan perlindungan hak-hak konsumen masih perlu diperhatikan. Penelitian ini 
memberikan wawasan tentang bagaimana aplikasi online sewa menyewa dapat beroperasi sesuai dengan regulasi hukum 
yang ada, serta tantangan yang muncul dalam era digital. 
 
Kata kunci: Sewa menyewa, aplikasi online, hukum positif, perlindungan konsumen, Kitab Undang-Undang Hukum. 
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PENDAHULUAN  
Sewa menyewa adalah salah satu bentuk perjanjian yang sering digunakan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan baik terhadap barang tetap maupun barang bergerak. Dalam hukum 
positif, sewa menyewa didefinisikan sebagai suatu perjanjian di mana satu pihak memberikan hak 
kepada pihak lain untuk menggunakan barang tertentu selama jangka waktu tertentu dengan 
imbalan pembayaran yang telah disepakati (Sirait et al., 2020). Perkembangan teknologi informasi 
telah membawa transformasi signifikan dalam praktik sewa menyewa, terutama melalui platform 
digital. Aplikasi seperti Traveloka dan PegiPegi memungkinkan konsumen untuk melakukan 
transaksi sewa menyewa secara real-time dengan lebih efisien, termasuk layanan booking hotel 
maupun penyewaan barang lainnya (Pandawana et al., 2022).   

Namun, meskipun aplikasi digital memberikan kemudahan, terdapat berbagai tantangan 
yang sering dihadapi oleh konsumen. Beberapa di antaranya adalah perbedaan harga antar 
aplikasi, kurangnya pembaruan data, hingga ketidakpastian terkait kondisi barang atau jasa yang 
disewa (Darmawan & Putra, 2020). Tantangan ini mengindikasikan bahwa teknologi, meskipun 
memberikan efisiensi, belum sepenuhnya menjamin terpenuhinya asas keadilan dan transparansi 
dalam transaksi sewa menyewa. Hukum positif di Indonesia sendiri memberikan landasan yang 
kuat untuk melindungi hak-hak penyewa dan pemberi sewa, serta mengatur mekanisme 
penyelesaian sengketa jika terjadi pelanggaran kontrak (Angeline & Gunadi, 2023). 

Dalam praktik sewa menyewa, hukum positif menekankan pentingnya kejelasan dalam 
kontrak yang meliputi objek sewa, durasi, biaya, dan hak serta kewajiban masing-masing pihak. 
Selain itu, penyewa tidak diperbolehkan menyalahgunakan barang yang disewa atau 
menyewakannya kembali tanpa persetujuan pemilik, sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku (Darmawan & Putra, 2020). Penggunaan aplikasi online 
menimbulkan tantangan baru, seperti kejelasan kontrak elektronik dan perlindungan konsumen 
dari risiko ketidakpastian informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik sewa menyewa melalui aplikasi online 
berdasarkan hukum positif. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap kepatuhan aplikasi digital 
terhadap prinsip-prinsip hukum positif, seperti asas keadilan, transparansi, dan perlindungan hak-
hak pihak yang terlibat. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi solusi atas berbagai 
kendala yang sering terjadi dalam praktik sewa menyewa berbasis digital. 

Penelitian ini relevan dalam menjawab tantangan era digital yang telah mengubah pola 
transaksi masyarakat. Dengan fokus pada hukum positif, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
memberikan panduan bagi pengembang aplikasi, pelaku usaha, dan konsumen untuk 
menciptakan transaksi sewa menyewa yang lebih adil, transparan, dan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis untuk menggambarkan keadaan 
subjek atau objek secara sistematis dan objektif berdasarkan fakta (Setiawan, 2021). Pendekatan 
yang digunakan adalah kualitatif, yang menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
sumber-sumber yang diamati, bertujuan memahami fenomena secara mendalam sesuai 
konteksnya (Fadiyah & Gunawan, 2021; Mariana & Amri, 2021; Mariana & Murthaza, 2019; 
Nufiar et al., 2022). 

Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung 
dari literatur utama, seperti buku hukum, hadits, dan dokumen yang membahas sewa menyewa 
menurut hukum positif dan Islam (Hendra et al., 2024; Mariana & Ibrahim, 2021; Rahmatullah et 
al., 2023; Rumata, 2023). Data sekunder adalah pelengkap yang berasal dari kitab-kitab, jurnal, 
artikel, dan media lainnya yang relevan dengan penelitian ( Aini et al., 2022; Liza & Mariana, 2023; 
Mariana, 2018; Mariana et al., 2018; Ramadana et al., 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui penelitian kepustakaan (library research) dengan membaca dan menganalisis buku, jurnal, 
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artikel, serta dokumen lainnya (Mariana et al., 2020; Mariana & Rahmaniar, 2022; Nufiar et al., 
2020; Riyani & Hadi, 2023). Data yang terkumpul digunakan untuk mendukung analisis dan 
menjawab permasalahan penelitian. Metode ini diharapkan memberikan pemahaman tentang 
praktik sewa menyewa dalam perspektif hukum positif dan Islam, serta tantangan yang muncul di 
era digital (Dewi et al., 2021; Azimi & Fanzudiah, 2022; Mariana & Ibrahim, 2022). 
 
PEMBAHASAN  

Praktik Sewa Menyewa Melalui Aplikasi Online 
Praktik sewa menyewa melalui aplikasi online kini menjadi fenomena yang berkembang 

pesat, dengan platform e-commerce seperti Pegipegi, Traveloka, dan Agoda menawarkan 
kemudahan dalam pemesanan hotel. Masing-masing aplikasi memiliki prosedur dan kebijakan 
berbeda yang mencerminkan cara mereka mengelola hubungan dengan pelanggan dan penyedia 
layanan. 

Pada Pegipegi, proses pemesanan dimulai dengan pencarian hotel berdasarkan lokasi dan 
tanggal menginap. Setelah memilih hotel dan kamar, pelanggan mengisi data pemesan dan 
melakukan pembayaran. Setelah pembayaran berhasil, pelanggan menerima email konfirmasi 
berisi e-ticket dalam waktu maksimal 60 menit (Kannia & Frieyadie, 2022). Prosedur serupa 
diterapkan oleh Traveloka, di mana pelanggan memasukkan informasi yang diperlukan, memilih 
kamar, dan melakukan pembayaran. Traveloka juga menawarkan opsi asuransi perjalanan dan 
mengirimkan voucher resmi setelah pembayaran diterima (Arman et al., 2020). Sementara itu, 
Agoda memberikan informasi detail mengenai kamar dan fasilitas, serta mengirimkan bukti 
pemesanan dalam waktu 30 menit setelah transaksi selesai (Aziz et al., 2023). 

Dalam hal pembatalan, setiap platform memiliki kebijakan tersendiri. Pegipegi 
mengharuskan pelanggan memastikan bahwa pesanan bersifat refundable dan mengikuti prosedur 
tertentu untuk pembatalan. Jika kebijakan pembatalan bersifat non-refundable, pelanggan harus 
mendapatkan persetujuan dari pihak hotel terlebih dahulu (Hamidah et al., 2019). Di sisi lain, 
Traveloka menekankan pentingnya pemahaman pelanggan terhadap syarat dan ketentuan yang 
berlaku, termasuk kebijakan pembatalan yang ditentukan vendor (Asfaroni, 2023). Agoda 
menerapkan kebijakan serupa, di mana biaya pembatalan ditentukan oleh properti, dan pelanggan 
dapat membatalkan pesanan secara online jika memenuhi syarat (Kurniawan & Saputra, 2018). 

Perbandingan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
perbedaan prosedur, semua aplikasi ini berfokus pada kemudahan dan transparansi bagi 
pengguna. Penelitian oleh Hamidah et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi berbasis mobile 
mempermudah reservasi hotel secara online, sesuai dengan praktik yang diterapkan oleh Pegipegi, 
Traveloka, dan Agoda. Selain itu, penelitian Kurniawan dan Saputra (2018) menyoroti pentingnya 
integrasi sistem dalam aplikasi rental mobil online, yang dapat menjadi referensi untuk 
meningkatkan efisiensi dan pengalaman pengguna aplikasi pemesanan hotel. 

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat variasi dalam prosedur dan 
kebijakan, aplikasi sewa menyewa online seperti Pegipegi, Traveloka, dan Agoda berupaya 
memenuhi kebutuhan pelanggan secara efisien dan transparan. Hal ini mencerminkan tren 
industri digital yang semakin menekankan kemudahan akses serta pemahaman terhadap syarat 
dan ketentuan sebagai kunci untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 
Praktik Sewa Menyewa Melalui Aplikasi Online Menurut Hukum Positif 

Praktik sewa menyewa melalui aplikasi online seperti Pegipegi, Traveloka, dan Agoda 
diatur dalam kerangka hukum positif yang tercantum dalam Kitab Undang-Undang Hukum 
Perdata (KUHPerdata), khususnya Pasal 1548 hingga Pasal 1600. Pasal 1548 KUHPerdata 
mendefinisikan sewa menyewa sebagai perjanjian di mana satu pihak mengikatkan diri untuk 
memberikan kenikmatan atas suatu barang kepada pihak lain selama waktu tertentu dengan 
pembayaran harga yang disepakati (Buwono, 2022). Dalam konteks aplikasi online, ketentuan ini 
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tetap berlaku, dan setiap transaksi yang dilakukan melalui platform tersebut harus memenuhi 
syarat hukum yang ditetapkan. 

Aplikasi seperti Pegipegi, Traveloka, dan Agoda telah berupaya mematuhi ketentuan 
hukum positif yang berlaku. Misalnya, Pegipegi menegaskan bahwa mereka menggunakan standar 
etika yang tinggi untuk melindungi privasi pengguna, serta tidak akan mengungkapkan informasi 
pribadi tanpa persetujuan pengguna, kecuali diharuskan oleh hukum (Rouf et al., 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa aplikasi tersebut berkomitmen untuk menjaga keamanan data pengguna, 
yang merupakan salah satu aspek penting dalam hukum positif terkait perlindungan konsumen. 

Meskipun aplikasi-aplikasi ini telah memenuhi banyak ketentuan hukum, tantangan tetap 
ada, terutama terkait dengan kebijakan pembatalan dan pengembalian dana. Sebagai contoh, 
dalam praktik pembatalan, Pegipegi dan Traveloka memiliki kebijakan yang berbeda, di mana 
pelanggan harus memahami syarat dan ketentuan yang berlaku sebelum melakukan pemesanan 
(Faiq & Siska, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
perlindungan hukum terhadap penyewa dalam perjanjian sewa menyewa sangat penting untuk 
memastikan hak-hak mereka terlindungi (Mulia & Irianto, 2022). 

Dari perspektif hukum positif, aplikasi sewa menyewa online ini juga harus memiliki izin 
operasional yang sah, yang menunjukkan bahwa mereka beroperasi dalam kerangka hukum yang 
diakui (Wauran, 2015). Penelitian oleh Faiq dan Siska menekankan pentingnya kesepakatan yang 
jelas antara pihak-pihak dalam perjanjian sewa menyewa, yang juga harus diterapkan dalam 
konteks aplikasi online (Supiyanto & Novemyanto, 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa praktik sewa menyewa melalui aplikasi online telah memenuhi syarat dan ketentuan 
hukum positif yang berlaku, meskipun tantangan dalam implementasi dan perlindungan hak-hak 
konsumen tetap perlu diperhatikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik sewa menyewa secara 
online menurut hukum positif sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Aplikasi seperti 
Pegipegi, Traveloka, dan Agoda telah berupaya untuk memenuhi ketentuan hukum positif yang 
ada, termasuk dalam hal perlindungan data pribadi dan kebijakan pembatalan. Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan pentingnya kesepakatan yang jelas dan perlindungan hukum bagi 
penyewa dalam perjanjian sewa menyewa, yang relevan dengan praktik yang dilakukan oleh 
aplikasi-aplikasi ini. 
 

SIMPULAN  

1. Aplikasi seperti Pegipegi, Traveloka, dan Agoda telah berhasil menawarkan kemudahan dan 

transparansi dalam pemesanan hotel melalui prosedur yang efisien, meskipun terdapat 

perbedaan kebijakan pembatalan dan pengembalian dana. Semua platform ini berfokus 

pada kepuasan pelanggan dengan memberikan informasi yang jelas mengenai syarat dan 

ketentuan yang berlaku. 

2. Aplikasi-aplikasi tersebut telah memenuhi ketentuan hukum positif yang tercantum dalam 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, termasuk perlindungan data pribadi dan kepatuhan 

terhadap izin operasional yang sah. Meskipun demikian, tantangan dalam implementasi 

kebijakan pembatalan dan perlindungan hak-hak konsumen masih perlu diperhatikan. 
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